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Praktik sunat perempuan menurut WHO tidak diperkenankan untuk dilakukan dalam bentuk dan tingkat
apapun sebab membahayakan anak perempuan dan perempuan serta melanggar hak kesehatan reproduksi.
Di Indonesia, 48.8% pada anak perempuan usia 0-11 tahun di Indonesia dengan 80% orang tua
menunjukkkan persetujuan keberlanjutan sunat perempuan pada masa yang akan datang pada tahun 2013.
Mahasiswa sebagal calon pemimpin dan orang tua di masa depan adalah yang menentukan keberlanjutan
praktik sunat perempuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran dan faktor yang
mempengaruhi persetujuan mahasiswa terhadap praktik sunat perempuan di Provinsi DK Jakarta Tahun
2022. Disain studi dalam penelitian ini menggunakan studi potong lintang pada 248 mahasiswa yang
berdomisili di DKI Jakartayang dipilih secara acak padaMei —Juni 2022. Analisis hubungan menggunakan
<em>chi-square</em> dan pemodelan dengan regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan faktor
mempengaruhi persetujuan mahasiswa terhadap praktik sunat anak perempuan pada masa depan di DKI
Jakarta adal ah persetujuan terhadap persepsi manfaat moral seksual sunat perempuan (aOR=4.05, p=0.025)
dan mahasiswa fakultas non kesehatan (aOR=2.79, p=0.037). Intervens direkomendasikan melalui
pendidikan dan media massa untuk mengedukasi tidak adanya hubungan sunat perempuan memiliki manfaat
moral seksual bagi mahasiswa kesehatan maupun non kesehatan.

<em>F</em><em>emale circumcision is not allowed to be carried out in any form and level
</em><em>since </em><em>it endangers girls and women and violates reproductive health rights.
</em><em>A</em><em>ccording to</em><em> National Basic Health Riset 2013</em><em>, female
circumcision occurred 48.8% of girls aged 0-11 years </em><em>followed</em><em> with 80% of parents
showing </em><em>agreement </em><em>of the continuation of female circumcision in the future.
</em><em>University students </em><em>as future leaders and future parents </em><em>are related to
</em><em>the </em><em>continuation </em><em>of the practice of female circumcision</em><em> in
the future</em><em>. </em><em>This study aims to describe and identify factors influencing agreement
toward female circmcission of future daughter among university students in DK Jakarta 2022.
</em><em>A</em><em>nalysis was performed using chi-square and binary logistic regression. Data was
collected between May - June 202</em><em>2</em><em> through an online questionnaire</em><em>
involving 248 students in DKI Jakarta. Students who agreed </em><em>of </em><em>sexual moral
</em><em>perceptions of female circumcision</em><em> strongly influenced their agreement toward
female circmcission of future daughter</em><em> (aOR=</em><em>4.05</em><em>,
p</em><em>=0.025</em><em>)</em><em>. Also, non-medical faculty </em><em>students
</em><em>strongly agreed toward female circmcission of their future daughter</em><em>
(a0OR=</em><em>2.79</em><em>, p=0.0</em><em>37</em><em>)</em><em> than medical faculty
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students. Interventions are recommended through education and mass media to educate that the absence of
female circumcision has sexua moral benefits for both medical and non-medica students.</em>



